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Abstrak

Secara umum banyak masyarakat Indonesia yang menganggap bahwa perempuan dirasa kurang cocok
mengikuti kegiatan olahraga, tidak terkecuali dalam olahraga futsal. Oleh karena itu, pada penelitian ini
bertujuan mengetahui motivasi yang mendasari siswa perempuan mengikuti kegiatan pembelajaran
ekstrakurikuler futsal. Pendekatan penelitian yang digunakan yaitu pendekatan kuantitatif dan bersifat
deskriptif, teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data menggunakan purposive sampling. Populasi
pada penelitian ini yaitu 16 siswa perempuan yang aktif pada ekstrakurikuler futsal di SMK Negeri 8
Surabaya. Menggunakan instrumen berupa angket yang telah dimodifikasi dan divalidasi, berjumlah 29
pernyataan yang terbagi atas 2 faktor motivasi, motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik, terdapat
beberapa indikator pada masing-masing faktor. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji validitas
dan uji reliabilitas. Berdasarkan hasil uji validitas menyatakan bahwa dari 29 pernyataan, menjadi 18
pernyataan yang dinyatakan valid dan hasil uji reliabilitas memperoleh nilai sebesar 0,889 dan dinyatakan
reliabel. Adapun teknik dalam penelitian ini yaitu menggunakan distribusi frekuensi tunggal dengan
persentase. Simpulan hasil perolehan persentase faktor motivasi intrinsik sebesar 71% masuk dalam
kategori tinggi, faktor motivasi ekstrinsik sebesar 29% masuk dalam kategori rendah. Hasil perolehan
indikator paling dominan terdapat pada indikator pengetahuan dengan hasil persentase sebesar 89% masuk
dalam kategori sangat tinggi, dikarenakan para siswa perempuan ingin mempelajari lebih dalam ilmu dan
teknik bermain futsal secara baik dan benar.

Kata Kunci: motivasi; siswa perempuan; futsal
Abstract

In general, many Indonesian people think that women are not suitable for participating in sports activities,
and futsal is no exception. Therefore, this study aims to determine the underlying motivation for female
students to participate in futsal extracurricular learning activities. The research approach used is a
quantitative approach and is descriptive in nature, the technique used in collecting data using purposive
sampling. The population in this study were 16 female students who were active in futsal extracurricular
activities at SMK Negeri 8 Surabaya. Using an instrument in the form of a questionnaire that has been
modified and validated, there are 29 statements divided into 2 motivational factors, intrinsic motivation and
extrinsic motivation, there are several indicators for each factor. The data analysis technique used is the
validity test and reliability test. Based on the results of the validity test stated that from 29 statements, there
were 18 statements which were declared valid and the results of the reliability test obtained a value of
0.889 and were declared reliable. The technique in this study is to use a single frequency distribution with a
percentage. In conclusion, the percentage of intrinsic motivation factors is 71% included in the high
category, extrinsic motivation factors are 29% included in the low category. The results of the acquisition
of the most dominant indicator were found in the knowledge indicator with a percentage result of 89%
which was in the very high category, because female students wanted to learn more about the science and
technique of playing futsal properly and correctly.
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PENDAHULUAN

Olahraga merupakan sesuatu hal yang sangat
wajib dilakukan oleh setiap manusia yang mempunyai
keinginan untuk sehat. Selain menjaga kesehatan tubuh,
membersihkan Kkolesterol dalam tubuh, dan juga
membersihkan zat-zat kimia yang terkandung dalam
tubuh manusia. Selain itu, hal terpenting lainya pada
olahraga yaitu, dapat membakar kalori dalam tubuh
manusia (Sutiono & Aritonang, 2022). Aktivitas
olahraga juga dapat dijadikan wadah yang tepat untuk
mengembangkan diri dan menggali potensi yang
dimiliki, selain itu manusia juga bisa berprestasi dalam
bidang olahraga (Rohani & Anam, 2022). Manfaat yang
dapat diperoleh dari berolahraga antara lain, yaitu dapat
menyehatkan tubuh, mencegah berbagai penyakit, dan
dapat meningkatkan kebugaran tubuh (Safitri et al.,
2021).

Di saat berolahraga juga dibutuhkan motivasi,
untuk individu memiliki keinginan melakukan olahraga.
Motivasi merupakan suatu dorongan dari dalam diri
manusia yang biasa ditandai dengan perubahan tenaga
untuk mencapai suatu tujuan tertentu (Muhammad,
2017). Motivasi sendiri dibedakan menjadi beberapa,
diantaranya yaitu motivasi belajar, motivasi prestasi dan
motivasi partisipasi. Motivasi belajar yaitu suatu
dorongan keinginan yang muncul dari dalam diri setiap
individu untuk mencapai tujuan tertentu dengan dasar
ingin mempelajari hal baru atau sudah pernah dilalui
sebelumnya (Emda, 2017). Sedangkan motivasi prestasi
yaitu dorongan keinginan yang muncul dari diri setiap
individu yang diperoleh ketika siswa memiliki
kemampuan menguasai teknik dasar, keterampilan dalam
melakukan suatu kegiatan yang mempengaruhi
pencapaian prestasinya. Kemudian motivasi partisispasi
merupakan keterlibatan antara fisik dan mental siswa
ketika memberi respon terhadap suatu kegiatan yang
dilakukan, dan mendukung pencapaian suatu harapan
serta bertanggung jawab akan Kketerlibatan dirinya
(Saputra, 2019).

Setiap individu akan memiliki sebuah usaha
dalam mencapai keinginanya, dan juga dorongan untuk
mendapatkan hasil belajar yang maksimal. Dalam
mencapai sebuah tujuan, seseorang harus memiliki
motivasi agar hidupnya lebih terarah (Juliya &
Herlambang, 2021). Motivasi juga merupakan hal yang
penting dalam proses belajar mengajar, karena sangat
berpengaruh dalam semangat belajar siswa ketika
pembelajaran, motivasi juga sangat berpengaruh dalam
keberhasilan proses belajar mengajar (Adamma et al.,
2018). Selain itu, motivasi juga dapat menyebabkan
tumbuhnya gairah dan semangat pada diri siswa untuk
belajar (Gianistika, 2021).
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Motivasi merupakan salah satu faktor terpenting
dalam sebuah proses pembelajaran, tidak terkecuali
dalam pembelajaran pendidikan jasmani kesehatan dan
olahraga (Wahidin et al., 2021). Bentuk motivasi yang
ditimbukan dari diri setiap siswa menyebabkan
timbulnya kegiatan-kegiatan untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang diharapkan dan optimal. Dalam
motivasi ada dua macam, yang pertama motivasi
intrinsik dan yang kedua motivasi ekstrinsik (Wibawa et
al., 2022). Pada motivasi intrinsik, terdapat dorongan
keinginan yang muncul dari dalam diri setiap individu,
yang membuat seorang individu melakukan suatu usaha.
Dorongan dari dalam seringkali dapat menimbulkan
kepuasan tersendiri dari dalam diri individu (Borah,
2020). Bagi seseorang yang memiliki motivasi dari
dalam dirinya, seringkali memperoleh kepuasan akan
hasil prestasi yang diperoleh. Ciri-ciri yang dapat dilihat
dari individu yang memiliki motivasi intrinsik yaitu,
memiliki kepribadian yang tekun, jujur, percaya diri,
sportif, serta disiplin. Pada umumnya, segala aktivitas
yang didasari dengan motivasi intrinsik akan bertahan
lama.

Dorongan yang muncul dari luar diri seorang
individu untuk melakukan sebuah usaha, dinamakan
motivasi ekstrinsik. Yaitu dorongan keinginan yang
muncul dari luar diri setiap individu biasanya diperoleh
dari guru, pelatih, orang tua, sertifikat penghargaan,
teman, hadiah, serta uang. Dalam motivasi ekstrinsik,
termasuk juga dalam motivasi kompetitif, karena dimana
ada persaingan untuk memegang peranan yang lebih
tinggi atau lebih besar, dibandingan dengan kepuasan
dalam  diri  sendiri. ~Dalam motivasi ekstrinsik,
kemenangan merupakan satu-satunya tujuan yang
melandasi usaha tersebut. Sehingga, dalam usaha
memperoleh kemenangan tersebut seringkali dapat
menimbulkan suatu rasa ingin berbuat curang, tidak
sportif, dan tidak jujur, dan individu yang melakukan hal
tersebut seringkali kurang bisa menghargai orang lain
(Muskanan, 2015). Motivasi dipengaruhi oleh faktor
intrinsik dan faktor ekstrinsik. Berdasarkan hal tersebut,
motivasi juga didukung oleh beberapa indikator.
Menurut Miroslav dan B.J Cratty dalam (Ardiansyah,
2016), indikator pada motivasi intrinsik dibagi menjadi
beberapa, diantaranya yaitu atlet, tingkat pendidikan,
pengalaman yang telah dilalui, serta cita-cita dan
harapan. Sedangkan indikator motivasi ekstrinsik
meliput isarana dan prasarana, fasilitas, program dan
metode latihan, serta lingkungan dan iklim sekitar.

Ekstrakurikuler merupakan suatu kegiatan yang
pelaksanaanya dilakukan setelah jam pembelajaran dan
jam kelas usai oleh peserta didik. Ekstrakurikuler
dilakukan dengan tujuan untuk mengembangkan potensi
bakat dan prestasi seorang peserta didik. Ekstrakurikuler
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biasanya berkaitan dengan ilmu-ilmu pengetahuan
maupun bakat keterampilan yang dimiliki oleh peserta
didik (Shilviana & Hamami, 2020). Tujuan
ekstrakurikuler disekolah yaitu agar sekolah dapat
mendukung minat dan bakat siswa dalam meraih
prestasinya (Gumantan et al., 2021). Kegiatan
ekstrakurikuler merupakan wadah untuk peserta didik
dapat beraktualisasi terhadap dirinya yang terkadang
tidak ditemui dalam kegiatan pembelajaran didalam
kelas, yang meliputi bidang kepemimpinan, olahraga,
sains, kesenian, dan juga religi (Nuryanto, 2017).
Kegiatan ekstrakurikuler yang berada di sekolah
memiliki banyak sekali manfaat, dimana tidak hanya
untuk peserta didik saja, melainkan juga saat
berlangsungnya pendidikan di dalam sekolah. Melalui
kegiatan ekstrakurikuler juga dapat membantu efektivitas
proses pembelajaran di sekolah.

Kegiatan ekstrakurikuler dapat berjalan lancar
jika dikelola dengan baik, karena kegiatan
ekstrakurikuler yang dikelola dengan baik dapat
mendukung  keberhasilan  pendidikan di  sekolah
(Adiningtyas et al., 2020). Namun terkait permasalahan
dalam ekstrakurikuler di sebabkan karena padatnya
kegiatan akademik yang dijalani siswa (Akurat &
Maksum, 2021). Adapun kegiatan ekstrakurikuler dalam
bidang olahraga, dimana ekstrakurikuler olahraga ini
bertujuan supaya peserta didik bisa mengembangkan
potensi, bakat, dan minatnya dalam bidang olahraga,
khususnya dapat berprestasi dalam bidang olahraga
(Kamnuron et al., 2020).

Oleh karena itu, banyak masyarakat yang
menganggap bahwa olahraga futsal memiliki banyak
resiko di dalamnya. Meskipun demikian, sekarang sudah
sangat banyak didapati sekolah yang memiliki
ekstrakurikuler futsal untuk siswa perempuan. Pada saat
ini sudah banyak siswa perempuan yang mengikuti
ekstrakurikuler futsal dan menjadi pemain profesional
(Syam &  Sastrawati, 2021).  Perkembangan
ekstrakurikuler futsal di Indonesia termasuk cukup pesat,
khususnya di wilayah Surabaya. Pada saat ini, peminat
ekstrakurikuler futsal sudah cukup banyak dan meluas,
tidak terkecuali di SMK Negeri 8 Surabaya. Siswa
perempuan yang mengikuti kegiatan pembelajaran
ekstrakurikuler futsal di SMK Negeri 8 Surabaya
tergolong cukup, hal tersebut berdasarkan penelitian
sebelumnya, dari beberapa sumber dengan judul yang
hampir sama didapatkan data sebagai berikut. Penelitian
yang dilakukan oleh (Anwar lbrahim & Sudarso, 2021)
menggunakan responden sebanyak 10 siswa perempuan
yang mengikuti pembelajaran ekstrakurikuler futsal,
penelitian yang dilakukan oleh (Syam & Sastrawati,
2021) menggunakan responden sebanyak 10 siswa
perempuan yang mengikuti pembelajaran ekstrakurikuler

futsal, penelitian yang dilakukan oleh (Akurat &
Maksum, 2021) menggunakan responden sebanyak 30
siswa perempuan Yyang mengikuti pembelajaran
ekstrakurikuler futsal, penelitian yang dilakukan oleh
(Wimba Bastian & Hariyanto, 2021) menggunakan
responden sebanyak 30 siswa perempuan yang
mengikuti pembelajaran ekstrakurikuler futsal.

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui motivasi yang mendasari
para siswa perempuan dalam mengikuti pembelajaran
ekstrakurikuler futsal di SMK Negeri 8 Surabaya, serta
motivasi intrinsik atau ekstrinsik yang paling tinggi,
yang mempengaruhi siswa perempuan di SMK Negeri 8
Surabaya dalam mengikuti pembelajaran ekstrakurikuler
futsal.

METODE

Metode penelitian pada penelitian ini yaitu
menggunakan metode deskriptif, dimana metode
deskriptif merupakan penelitian yang digunakan dalam
menganalisis data, dari data yang sudah terkumpul akan
dideskripsikan atau digambarkan dengan apa adanya
sesuai data tanpa membuat kesimpulan yang berlaku
untuk umum (Sugiyono, 2017). Sedangkan teknik saat
mengambil data yang telah digunakan dalam penelitian
ini yaitu menggunakan teknik purposive sampling.
Teknik purposive sampling yaitu suatu teknik saat
mengambil sampel dengan menggunakan kriteria dan
pertimbangan secara tertentu (Rosdianto et al., 2017).
Analisis yang dipakai dalam penelitian ini yaitu secara
kuantitatif. Subjek dalam penelitian ini yaitu siswa
perempuan yang masih aktif dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran ekstrakurikuler futsal di SMK Negeri 8
Surabaya berjumlah 16 siswa perempuan.

Penelitian ini berkmaksud mendeskripsikan atau
menggambarkan motivasi siswa perempuan mengikuti
kegiatan pembelajaran ekstrakurikuler futsal di SMK
Negeri 8 Surabaya, yang terletak di Jalan Kamboja
nomor 18, Ketabang, Kec. Genteng, Kota Surabaya.
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada tanggal 15 -
19 Agustus 2022, menggunakan angket adopsi yang
setelah itu dimodifikasi dan telah di validasi oleh peneliti
sebelumnya (Amani, 2019) yang berjudul “ldentifikasi
Motivasi Pelajar Perempuan Mengikuti Olahraga
Beladiri”. Sistim dalam menyebarkan angket pada
penelitian ini dilaksanakan secara online menggunakan
google formulir. Pada angket penelitian sudah disediakan
pilihan jawaban seperti Sangat Tidak Seuju, Tidak
Setuju, Setuju, dan Sangat Setuju.

Pengambilan dari data motivasi diambil melalui
beberapa indikator dengan beberapa pernyataan positif
dan negatif dengan total 29 pernyataan sebagai berikut :
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Tabel 1. Kisi-Kisi Pernyataan Angket Motivasi

Pernyataan
Positif Negatif
Bakat 2 0
Fisik
Keterampilan
Hobi
Kedisiplinan
Pengetahuan
Cita-Cita dan
Harapan
Orang Tua
Teman
Sekolah
Program dan
Metode Latihan
Penghargaan
Pandangan
Masyarakat

Indikator Jumlah

N

o k| N NN N (NN w|w
N (k| o ook o |o|lo|lo|lo|lo
NN N (NN W] N NN N w|w

No. r r

Indikator Butir | hitung | tabel Ket.

4 0,577 | 0,468 | Valid

5 0,817 | 0,468 | Valid

6 0,807 | 0,468 | Valid

. 7 0,788 | 0,468 | Valid
Keterampilan Tidak
8 -0,181 | 0,468 valid

9 0,587 | 0,468 | Valid

Hobi Tidak
10 0,411 | 0,468 valid

11 0,797 | 0,468 | Valid
12 0,667 | 0,468 | Valid

Kedisiplinan

13 0,592 | 0,468 | Valid

Pengetahuan 14 0290 | 0468 Tidak

Total 29

Pada penelitian ini, teknik analisis data yang
digunakan  merupakan teknik  deskriptif, yaitu
menggunakan distribusi frekuensi tunggal persentase,
sebagai berikut:

n
Persentase = —

i

Keterangan :

P : Persentase

n :Jumlah Kasus
N : Jumlah Total

(Maksum, 2018)

Tabel 2. Kategori Persentase

Interval Kategori
81% - 100% Sangat Tinggi
61% - 80% Tinggi
41% - 60% Sedang
21% - 40% Rendah
0% - 20% Sangat Rendah

(Hidayat & Hambali, 2019)

Selanjutnya, hasil ~perhitungan ~ data akan
dicocokan dengan tabel kategori persentase dan akan
menentukan kategori setiap pernyataan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil uji validitas adalah sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Uji Validitas

Valid

Cita-Cita dan 15 0,640 | 0,468 Valid

Harapan 16 0,690 | 0,468 | Valid

Tidak

17 0,371 | 0,468 valid

Orang Tua 18 0,475 | 0,468 | Valid

Tidak

19 0,281 | 0,468 valid

20 | -0463 | 0468 | 19K

Valid

T Tidak

21 0,291 | 0,468 valid

sekolah 22 0,499 | 0,468 | Valid

23 0,488 | 0,468 | Valid

Program dan 24 514 0,468 | Valid
Metode .

L atihan 25 667 0,468 | Valid

26 494 0,468 | Valid

Penghargaan 27 429 0,468 Tlde_lk
Valid

Tidak
Pandangan = 355 0,468 Valid

Masyarakat 29 385 0,468 Tide_lk
Valid

Berdasarkan tabel 3 dari 29 pernyataan yang telah
dilakukan kepada 16 siswa sebagai responden terdapat
18 pernyataan yang telah dinyatakan valid, dikarenakan r
hitung>r tabel. maka peneliti menggunakan data
perhitungan hanya melalui pernyataan yang valid yaitu
sebanyak 18 pernyataan.

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach’s Alpha N of Items

0,889 29

. No. r r
Indikator Butir | hitung | tabel Ket.
1 0,755 | 0,468 | Valid
Bakat Tidak
2 0,396 | 0,468 valid
Fisik 3 0,740 | 0,468 | Valid

90

Dalam perolehan hasil yang didapat saat analisis
menggunakan Cronbach’s Alpha yaitu memperoleh nilai
koefisien dari reliabilitas alat ukur sebesar 0,889.
Dimana jika nilai dari Cronbach’s Alpha (lebih besar)
dari >0,60 maka kuesioner ataupun angket tersebut
dinyatakan bersifat reliabel, namun jika nilai dari
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Cronbach’s Alpha (lebih kecil) dari <0,60 maka
kuesioner atau angket tersebut dinyatakan tidak reliabel.
Dikarenakan nilai koefisien dari reliabilitas alat ukur
Cronbach’s Alpha menunjukkan angka di atas 0,889
maka dapat dinyatakan data tersebut dapat dipercaya
atau reliabel. Berdasarkan perolehan dari hasil dalam uji
reliabilitas tersebut masuk dalam kategori tinggi (skor
Cronbach’s Alpha = 0,80-0,89) (Maksum, 2018).
Berdasarkan dari hasil yang diperoleh saat
menganalisis data yang dilakukan untuk
menggambarkan hasil motivasi siswa perempuan yang
mengikuti kegiatan pembelajaran ekstrakurikuler futsal
di SMK Negeri 8 Surabaya diperoleh hasil data berupa
tabel yang mempresentasekan hasil motivasi siswa
perempuan, serta tabel yang berisikan persentase pada
setiap indikator yang ada. Hasil tersebut sebagai berikut :

Tabel 5. Hasil Persentase Motivasi

sebesar 83%, dan masuk dalam kategori sangat tinggi.
Indikator keterampilan memiliki persentase sebesar 82%,
dan masuk kategori sangat tinggi. Kemudian, indikator
hobi memiliki hasil persentase sebesar 88%, dan masuk
dalam Kkategori sangat tinggi. Indikator kedisiplinan
memiliki hasil persentase sebesar 80%, termasuk
kategori tinggi. Selanjutnya, indikator pengetahuan
memiliki hasil persentase sebesar 89%, dan masuk dalam
kategori sangat tinggi. Perolehan indikator cita-cita dan
harapan memiliki hasil sebesar 85%, masuk kategori
sangat tinggi. Berdasarkan persentase di atas, diketahui
bahwa motivasi intrinsik pada indikator pengetahuan
memiliki persentase paling tinggi.

Motivasi ekstrinsik juga terdapat beberapa
macam indikator, antara lain: sekolah orang tua,
penghargaan, program dan metode latihan. Berdasarkan
indikator tersebut, dibawah ini merupakan hasil
persentase dari beberapa macam indikator:

No Motivasi R
' Persentase Tabel 7. Motivasi Ekstrinsik
— 5 -
1. Intrlr_15|l_< 71% No. Item Indikator Rata-Rata
2. Ekstrinsik 29% Persentase
Jumlah 100% 1 Orang Tua 59%
2 Sekolah 69%
Berdasarkan tabel 5, ditemukan bahwa hasil Program dan
L . o . 3 g 7%
persentase motivasi intrinsik memiliki hasil persentase Metode Latihan
sebesar 71%, masuk dalam kategori tinggi. Sedangkan 4 Penghargaan 64%

untuk motivasi ekstrinsik memiliki hasil persentase
sebesar 29% masuk dalam katergori rendah. Berdasarkan
penjelasan tabel diatas diketahui bahwa motivasi
intrinsik memiliki hasil lebih tinggi persentasenya.

Pada setiap motivasi terdapat indikator, yang
pertama, motivasi intrinsik terdapat beberapa indikator,
diantaranya:  fisik, bakat, hobi, keterampilan,
pengetahuan, kedisiplinan, serta cita-cita dan harapan.
Berdasarkan indikator tersebut, dibawah ini merupakan
hasil persentase masing-masing indikator :

Tabel 6, Motivasi Intrinsik

No. Item Indikator Eﬁ:;ﬁzgz
1 Bakat 86%
2 Fisik 83%
3 Keterampilan 82%
4 Hobi 88%
5 Kedisiplinan 80%
6 Pengetahuan 89%
7 Cita-cita dan Harapan 85%

Berdasarkan hasil dari tabel 6, motivasi intrinsik
yang pertama pada indikator bakat memiliki persentase
sebesar 86%, masuk dalam kategori sangat tinggi.
Selanjutnya, Indikator fisik memiliki hasil persentase

Berdasarkan tabel 7, motivasi ekstrinsik pada
indikator yang pertama yaitu orang tua memiliki
perolehan persentase sebesar 59%, masuk dalam
kategori sedang. Indikator sekolah memiliki perolehan
persentase sebesar 69%, masuk dalam kategori tinggi.
Indikator program dan metode latihan memiliki
perolehan persentase - sebesar 77%, masuk kategori
tinggi. Indikator penghargaan memiliki perolehan
persentase sebesar 64%, masuk kategori tinggi.
Berdasarkan dari hasil persentase di atas, diketahui
bahwa motivasi ekstrinsik pada indikator program dan
metode latihan memiliki persentase paling tinggi.

Berdasarkan perolehan “hasil penelitian di atas
didapatkan bahwa persentase motivasi intrinsik lebih
dominan dan berpengaruh terhadap motivasi siswa
perempuan saat melakukan Kkegiatan pembelajaran
ekstrakurikuler futsal, dalam hasil perolehan penelitian
tersebut sesuai dengan penelitian sebelumnya yang
sudah dilakukan oleh (Ismail et al., 2014), memberi
pernyataan bahwa pada motivasi intrinsik lebih dominan
dari pada motivasi ekstrinsik di dalam motivasi siswa
perempuan saat mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
futsal, penelitian lainya yang sudah dilakukan
(Hardiansyah et al., 2014), menyatakan bahwa sebagian
besar motivasi intrinsik sangat mendukung motivasi
siswa dalam mencapai tujuanya.
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Tidak hanya mengambil data melalui angket
motivasi, dalam penelitian ini juga melakukan sesi
wawancara yang dilakukan secara langsung saat kegiatan
pembelajaran  ekstrakurikuler  futsal putri.  Siswa
perempuan Yyang megikuti kegiatan pembelajaran
ekstrakurikuler futsal di SMK Negeri 8 Surabaya
menggelar jadwal pembelajaran ekstrakurikuler setiap
hari kamis dilapangan sekolah setelah jam pelajaran
sekolah berakhir. Yang bertujuan mengetahui informasi
lebih dalam dan akurat faktor ataupun alasan yang
mendasari siswa perempuan mengikuti ekstrakurikuler
futsal di SMK Negeri 8 Surabaya. Dari 16 narasumber
menyatakan bahwa mengikuti ekstrakurikuler futsal
adanya keinginan diri sendiri. 14 dari 16 siswa
perempuan tersebut mengetahui dan memainkan
olahraga futsal sejak usia 12-15 tahun, untuk 2 siswa
perempuan lainnya mengetahui dan memainkan olahraga
futsal sejak SD.

Tujuan siswa perempuan yang mengikuti
ekstrakurikuler futsal yaitu 14 dari 16 siswa perempuan
menyatakan dengan tujuan yang sama, untuk mengetahui
teknik cara bermain futsal yang baik dan benar, seperti
menendang bola dengan akurasi yang sesuai, bisa
mengolah bola dengan baik, sehingga bisa mewujudkan
sebuah prestasi. Sedangkan 2 narasumber lainnya
menyatakan berbeda, yaitu ingin menggunakan waktu
luang dengan mengikuti ekstrakurikuler futsal sembari
menambah wawasan, terkait prestasi itu adalah sebuah
bonus dari proses selama mengikuti ekstrakurikuler
futsal.

Dalam hasil penelitian ini didapatkan bahwa hasil
dari motivasi intrinsik adalah yang paling berpengaruh
dan dominan terhadap motivasi siswa perempuan ketika
mengikuti Kkegiatan pembelajaran ekstrakurikuler di
sekolah. Didapatkan hasil penelitian ini sesuai dalam
hasil penelitian yang sudah dilakukan (Anwar Ibrahim &
Sudarso, 2021) menyatakan pendapat terkait motivasi
intrinsic lebih berpengaruh dan dominan pada motivasi
siswa dalam mengikuti kegiatan  pembelajaran
ekstrakurikuler futsal. Hasil peneliti lain yang juga
berpendapat sama yaitu (Heri et al., 2022) menyatakan
bahwa motivasi intrinsik lebih tinggi dibanding motivasi
ekstrinsik.

PENUTUP

Simpulan
Simpulan menyajikan ringkasan dari uraian hasil
yang diperoleh dari penelitian ini, dari analisis data yang
telah diperoleh, bisa ditarik kesimpulan dalam beberapa
hal, antara lain:
1. Berdasarkan perolehan hasil rata-rata paling besar
terdapat pada motivasi instrinsik yaitu dengan
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perolehan hasil persentase sebesar 71% yang masuk
dalam kategori tinggi.

2. Diketahui indikator motivasi yang dominan paling
berpengaruh terdapat pada indikator pengetahuan
pada motivasi intrinsik dengan perolehan hasil
persentase sebesar 89% yang masuk dalam kategori
tinggi, dikarenakan para siswa perempuan yang
mengikuti ekstrakurikuler futsal di SMK Negeri 8
Surabaya ingin mengetahui lebih dalam ketika
memainkan olahraga futsal secara baik dan benar.

Saran

Dapat diketahui berdasarkan dari hasil dan juga
pembahasan, serta kesimpulan dapat dikemukakan saran
antara lain :

1. Diharapkan Pembina ekstrakurikuler futsal dapat
memberikan pembelajaran yang lebih dalam agar
para siswa perempuan bisa mempelajari tentang
ilmu dan teknik olahraga futsal secara baik dan
benar.

2. Diharapkan pembina ekstrakurikuler futsal dan
instansi pendidikan untuk lebihmensosialisasikan
olahraga futsal khususnya pada siswa perempuan
agar  lebih  termotivasi dalam  mengikuti
ekstrakurikuler futsal.

3. Diharapkan dapat menjadi bahan acuan ataupun
referensi  kepada peneliti selanjutnya terkait
informasi motivasi siswa perempuan saat mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler futsal.
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